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Experiments were conducted to investigate yield reduction due to infection of peanut stripe virus (PStV) and seed
transmission of the virus on peanut cv. Gajah and Landak. The experiments were conducted at Sawah Baru and at
Baranangsiang Experiment Stations, Bogor. Peanut plants were mechanically inoculated with PStV at 10 days after
planting (dap) and yield of healthy or PStV infected plants were recorded. The number of seed transmission of PStV was
determined by planting 150 seeds originated from previous experiments. Number of plants showing symptoms of PStV
infection was noted. Results of field experiments showed inoculation of PStV West Java-3 to peanut cv. Gajah and
Landak at 10 dap reduced yield by as much as 29.5%. While results of screenhouse experiment showed yield reduction
by as much as 47.5%. The number of seed transmission of PStV among seeds derived from infected mother plants
depended on peanut cultivar and seed size. On peanut cv. Gajah the number of seed transmission was 0.7% for either
large (¢ > 8 mm) or small ($ <8 mm) seeds, while on peanut cv. Landak was 2.7% (large seeds) and 4.0% (small seeds),
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respectively.

PENDAHULUAN

Kacang tanah merupakan palawija penting untuk me-
menuhi bahan pangan, pakan, dan bahan baku industri tetapi
produktivitasnya di Indonesia masih rendah (0.95 ton/ha,
BPS 1994). Rendahnya produksi kacang tanah per hektar
antara lain disebabkan oleh (i) penggunaan benih yang
kurang bermutu (benih terinfeksi patogen), (ii) gangguan
penyakit tanaman, dan (iii) stres lingkungan fisik tempat
tumbuh. Penyakit tanaman yang disebabkan oleh virus
(peanut stripe virus=PStV) merupakan salah satu kendala
biologi utama dalam budi daya kacang tdnah di Indonesia
(Baliadi 1993).

Virus ini hampir selalu dapat ditemukan di setiap dae-
rah pertanaman kacang tanah di Indonesia. Serangan PStV
diketahui mengurangi hasil kacang tanah, yang bervariasi
antara 0-70% (Middleton & Saleh 1988, Pakki et al. 1990).

Gejala awal infeksi PStV terlihat pada daun termuda
kacang tanah yang tampak agak berkerut dan berbercak
hijau tua yang tidak beraturan. Pada daun yang lebih tua,
gejala tersebut berkembang menjadi belang atau mosaik
(Demski et al. 1984; Wongkaew & Dollet 1990; Xu et al.
1991). Di Indonesia, PStV dapat menimbulkan berbagai
macam gejala seperti belang, klorosis antara tulang daun,
chlorotic ring-mottle, dan strip kekuningan (Sudarsono,

belum dipublikasi).

* Penulis untuk korespondensi

Satu faktor yang menyebabkan PStV menjadi kendala
utama budi daya kacang ialah kemampuannya untuk dapat
ditularkan lewat benih (Demski e al. 1984, Soenartiningsih
et al. 1990, Xu et al. 1991). Penularan PStV melalui benih
dilaporkan sebesar 0.3-4.0% (Saleh & Baliadi 1990).

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati penurunan
hasil akibat serangan PStV yang dilakukan di lapangan dan
di rumah plastik. Penelitian juga mengamati penularan PStV
melalui benih yang dihasilkan oleh induk terserang PStV.

BAHAN DAN METODE

Perbanyakan Inokulum PStV. Peanut Stripe Virus
diisolasi dari contoh tanaman kacang tanah terserang virus
di daerah Darmaga, Bogor. Pemurnian isolat PStV dari
virus lain dilakukan dengan menginokulasikan cairan daun
contoh dari lapangan ke daun Chenopodium amaranticolor
dan mengambil satu lesio lokal yang muncul. Agar betul-
betul terbebas dari virus lain, pemurnian dilakukan dua kali.
Selanjutnya, isolat PStV yang didapat (PStV isolat Jawa
Barat-3) dipelihara dalam tanaman kacang tanah dan dipa-
kai sebagai sumber inokulum untuk percobaan-percobaan
selanjutnya.

Percobaan di Lapangan. Percobaan dilakukan di
Kebun Percobaan Sawah Baru, Darmaga, Bogor. Faktor
percobaan yang diteliti terdiri atas dua kultivar kacang tanah
('Gajah’ dan 'Landak') dan dua perlakuan PStV (inokulasi
PStV pada 10 hari setelah tanam [HST] dan tanpa inokulasi
sebagai kontrol). Inokulasi saat 10 HST dipilih mengingat
secara teknis pada umur ini kacang tanah di lapangan sudah
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cukup besar untuk diinokulasi. Inokulasi PStV dilakukan
dengan menyemprotkan campuran perasan daun kacang
tanah terinfeksi PStV dalam larutan penyangga fosfat dan
carborundum (600 mesh) pada setiap tanaman, menggu-
nakan alat semprot Sagola Model 472-1 yang dihubungkan
dengan tabung oksigen bertekanan 30 psi. Percobaan di
lapangan disusun dengan rancangan petak terpisah menggu-
nakan empat perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan virus
dipakai sebagai petak utama dan kultivar sebagai anak pe-
tak, dengan pertimbangan untuk menurunkan persentase ter-
jadinya kontaminasi silang dari perlakuan PStV.

Petak percobaan berukuran 3.5 m x 2.0 m ditanami
kacang tanah dengan jarak tanam 40 cm antarbaris dan 20
cm di dalam baris. Tiap lubang tanam diisi tiga benih dan
dijarangkan menjadi dua bibit (170 tanaman untuk setiap
petak percobaan). Pemupukan dan pemeliharaan tanaman
dilakukan mengikuti cara baku budi daya kacang tanah di
daerah Darmaga, Bogor, Jawa Barat.

Dari petak yang diinokulasi PStV hanya dipanen ta-
naman yang menunjukkan gejala serangan PStV sedangkan
dari petak kontrol hanya dipanen tanaman yang tidak me-
nunjukkan gejala serangan PStV. Panen dilakukan pada
umur 85 HST untuk kultivar Landak dan 95 HST untuk
kultivar Gajah. Hasil (bobot basah dan bobot kering polong
per tanaman) dan komponen hasil (jumlah polong total dan
polong isi per tanaman, serta bobot kering 100 biji) dari
tanaman sehat dan terinfeksi PStV dicatat dan dianalisis
dengan sidik ragam dan perbedaan nilai tengahnya diten-
tukan dengan uji beda nyata terkecil (BNT 5%).

Percobaan di Rumah Plastik. Percobaan dalam
rumah plastik bebas serangga dilakukan di IPB Baranang-
siang, Bogor. Percobaan disusun dengan rancangan petak
terpisah (2x2 faktor) dan lima ulangan. Dua faktor perco-
baan dan pengacakannya sama seperti percobaan di
lapangan.

Benih kacang tanah ditanam dalam kantung plastik
(35x35 cm) berisi 6 kg media tanam campuran tanah
latosol, pasir, dan pupuk kandang (2:1:1). Pupuk urea (0.4
g/kantung), SP-36 (0.5 g/kantung), dan KCl (0.4 g/kantung)
serta Furadan 3G diberikan bersamaan pada saat tanam. Da-
lam setiap kantung plastik ada dua tanaman. Setiap satuan
percobaan terdiri atas 10 kantung plastik sehingga setiap
kombinasi perlakuan terdiri atas 50 kantung plastik (10
kantung/ulangan x 5 ulangan).

Inokulasi PStV dilakukan pada saat 10 HST dengan
mengoleskan cairan daun terinfeksi PStV dalam larutan
penyangga fosfat ke daun kacang tanah yang telah ditaburi
carborundum (600 mesh). Panen dan penanganan hasil
panen, serta analisis data dilakukan seperti pada percobaan
di lapangan.

Penularan PStV Lewat Benih. Untuk masing-
masing kultivar (Gajah dan Landak), benih yang dipanen
dari tanaman terserang PStV hasil percobaan di lapangan
dikelompokkan ke dalam benih besar (diameter [¢]>8 mm)
dan benih kecil ($<8 mm). Benih tersebut selanjutnya dita-
nam dalam bak (¢=60 cm) yang berisi media untuk perke-
cambahan benih, Dalam setiap bak ditanam 50 benih kacang
tanah dan diulang tiga kali.
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Gejala serangan PStV diamati setiap hari sampai bibit
berumur 60 hari. Bibit yang menunjukkan gejala dicabut
dan diuji secara bioasai dengan mengoleskan perasan daun-
nya ke daun C. amaranticolor. Rataan persentase bibit yang
positif terinfeksi PStV dipakai untuk menentukan persentase
penularan PStV lewat benih.

HASIL

Percobaan di Lapangan. Inokulasi secara mekanik
di lapangan menunjukkan persentase keberhasilan sebesar
31.8% untuk kacang tanah 'Gajah’' dan 36.9% untuk kacang
tanah 'Landak’. Inokulasi PStV pada umur 10 HST ini nyata
berpengaruh negatif terhadap hasil dan komponen hasil
kacang tanah dan pengaruhnya tidak bergantung pada
kultivar kacang tanah (interaksinya tidak berbeda nyata),
kecuali untuk bobot polong kering. Inokulasi PStV menye-
babkan menurunnya bobot polong basah, jumlah polong
total, polong isi (Tabel 1) yang dihasilkan oleh setiap tana-
man. Hasil pengamatan juga menunjukkan jumlah polong isi
dan polong total dari kacang tanah 'Gajah’ nyata lebih baik
dibandingkan kacang tanah ‘Landak’.

Interaksi antara kultivar kacang tanah dan perlakuan
inokulasi PStV nyata berpengaruh terhadap bobot polong
kering. Bobot polong kering tanaman yang terinfeksi PStV
nyata lebih rendah dibandingkan dengan tanaman sehat.
Penurunan yang terjadi mencapai 29.5% untuk kultivar
Gajah dan 23.8% untuk kultivar Landak (Gambar 1). Bobot
polong kering pada tanaman sehat kultivar Gajah nyata
lebih besar dibandingkan kultivar Landak sedangkan pada
tanaman terinfeksi PStV tidak berbeda nyata.

Percobaan di Rumah Plastik. Persentase keberha-
silan inokulasi PStV secara mekanik di rumah plastik men-
capai 80%, baik untuk kultivar Gajah atau Landak. Gejala
serangan PStV di rumah plastik yang terlihat pada daun mu-
da dan daun tua mirip seperti gejala serangan PStV di
lapangan, yaitu daun muda sedikit mengerut dan pada daun
tua gejala berkembang menjadi belang-belang (Gambar 2).

Hasil percobaan menunjukkan inokulasi PStV secara
mekanik di rumah plastik saat 10 HST nyata menurunkan
jumlah polong isi dan bobot polong basah yang dihasilkan.

Tabel 1. Pengaruh inokulasi virus atau kultivar kacang tanah
terhadap bobot basah polong, jumlah polong total, dan
jumlah polong isi per tanaman di lapangan.

Jumlah
polong isi

Bobot basah  Jumlah
polong polong
(g/tanaman) total

Perlakuan

Inokulasi virus:
Sehat (kontrol)
PStV Jawa Barat-3

21.8+05a 124+03a 11.8+03a
16.0+06b 100+13b 89+03b

Perbedaan antar tanaman 26.6 194 246
sehat dan terinfeksi PStV (%)

Kacang tanah kultivar:

Gajah 193+06a 119+03a 109+03a
Landak 186+05a 105+03b 98+03b
Perbedaan antar kultivar (%) 3.6 11.8 10.1

Data merupakan rata-rata + simpangan baku, huruf yang sama
dalam kolom menunjukkan tidak berbeda nyata (BNT 5%).
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Bobot kering polong (g)

Sehat Terinfeksi PStV

Persen terhadap kontrol

Gambar 1. Pengaruh inokulasi PStV terhadap bobot kering
polong kacang tanah 'Gajah' dan 'Landak' di
lapangan. A. Bobot kering polong per tanaman,
dan B. Persentase terhadap kontrol. Persentase
terhadap kontrol dihitung menggunakan rumus
[(Y;:Y,)x100%]: Y, ialah bobot kering polong
hasil tanaman terinfeksi PStV dan Y/ ialah bobot
kering polong hasil tanaman sehat.

Bobot polong basah yang dihasilkan tanaman terinfeksi PS-
tV lebih rendah 44.7% dibandingkan tanaman sehat. Jum-
lah polong isi yang dihasilkan tanaman terinfeksi lebih ren-
dah 42.9% dibandingkan dengan tanaman sehat (Tabel 2).
Interaksi antara kultivar dan perlakuan inokulasi PStV
berpengaruh nyata terhadap jumlah polong total dan bobot
polong kering. Jumlah polong total dan bobot polong kering
tanaman yang terinfeksi PStV nyata lebih rendah dibanding-
kan dengan tanaman sehat. Penurunan jumlah polong total
akibat infeksi PStV yang terjadi mencapai 46.3% untuk
kultivar Gajah dan mencapai 38.5% untuk kultivar Landak
sedangkan penurunan bobot polong kering akibat infeksi

Tabel 2. Pengaruh inokulasi virus atau kultivar kacang tanah
terhadap bobot basah polong, jumlah polong total per
tanaman, dan bobot kering 100 biji dari tanaman di
rumah plastik.
Perlakuan Bobot basah  Jumlah Bobot
polong polong kering 100
(g/tanaman) total biji (g)
Inokulasi virus:
Sehat (kontrol) 206+05a 11.2+03a 472+04a
PStV Jawa Barat-3 114+0.7b 64+04b 445+04a

Perbedaan antara tanaman 447 429 5.7
sehat dan terinfeksi PStV (%)

Kacang tanah kultivar:
Gajah 163+0.6a 93+03a 467+03a
Landak 157+06a 84+03b 432+03b

Perbedaan antara kultivar (%) 3.7 9.7 7.5

Data merupakan rata-rata + simpangan baku, huruf yang sama
dalam kolom menunjukkan tidak berbeda nyata (BNT 5%).
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Gambar 2. Penampilan daun kacang tanah di rumah plastik
saat 85 hari setelah tanam: kacang tanah 'Gajah'
sehat (A) dan terinfeksi PStV (B), kacang tanah
'Landak' sehat (C) dan terinfeksi PStV (D).

PStV mencapai 47.5 % untuk kultivar Gajah dan 42.6% un-
tuk kultivar Landak (Tabel 3).

Jumlah polong total dan bobot polong kering pada
tanaman kacang tanah 'Gajah' sehat nyata lebih baik diban-
ding kultivar Landak. Jumlah polong total pada tanaman
kacang tanah 'Gajah' yang terinfeksi PStV tidak berbeda de-
ngan kultivar Landak, sedangkan untuk bobot polong kering
kultivar Gajah nyata lebih baik dibandingkan kultivar
Landak (Table 3).

Penularan PStV Lewat Benih Kacang Tanah. Ha-
sil pengamatan menunjukkan persentase penularan PStV
lewat benih cenderung dipengaruhi oleh kultivar kacang ta-
nah dan ukuran benih yang diuji. Persentase penularan PStV
lewat benih kultivar Landak lebih besar dibandingkan kulti-
var Gajah. Persentase penularan PStV lewat benih besar
kacang tanah 'Landak' mencapai 2.7% dan untuk benih kecil
mencapai 4.0%. Sedangkan persentase penularan PStV le-
wat benih besar atau benih kecil daripada kacang tanah
'Gajah' besarnya sama (0.7%.).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian di rumah plastik lebih terlihat menun-
Jjukkan pengaruh negatif karena infeksi PStV dibandingkan
di lapangan. Penurunan hasil (bobot polong kering) akibat
infeksi PStV isolat Jawa Barat-3 di lapangan hanya 29.5%
(kacang tanah 'Gajah') dan 23.8% (kacang tanah ‘Landak’)
sedang di rumah plastik mencapai 47.5% (kacang tanah
'Gajah") dan 42.6% (kacang tanah 'Landak'). Persentase
penurunan hasil ini masih berada dalam selang penurunan
hasil yang telah dilaporkan sebelumnya. Pengujian pada
kacang tanah 'Gajah' menunjukkan bahwa infeksi PStV asal
Jawa Timur menurunkan hasil antara 35.0-70.0% (Saleh &
Baliadi 1990) sedangkan untuk isolat PStV asal Sulawesi
Selatan menurunkan hasil antara 0-60.0% (Middleton &
Saleh 1988, Pakki et al. 1990).
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Tabel 3. Pengaruh interaksi antara inokulasi PStV dan kultivar
kacang tanah terhadap bobot kering polong dan jumlah
polong isi untuk percobaan di rumah plastik.

Kacang Bobot kering polong (g/tanaman)  Jumlah polong total per tanaman
m:hvar Sehat  Terinfeksi Penurunan  Sehat  Terinfeksi Penurunan
(Kontrol) PStV (%) (Kontrol) PStV (%)
Gajah 13.9+0.5a 7.3+0.6a 475 12.1404a 6.5+0.5a 46.3
A B A B °
Landak 10.8+0.5b 6.2+0.6b 426 10.4+0.4b 6.4+0.5a 385
A B A B
Perbedaan 223 15.1 - 14.1 15
hasil (%)

Data merupakan rata-rata + simpangan baku, huruf yang sama dalam kolom
menunjukkan tidak berbeda nyata (BNT 5%).

Perbedaan penurunan hasil yang diamati di lapangan
dan di rumah plastik tersebut diduga terjadi akibat perbeda-
an mikro-klimat. Mikro-klimat dalam rumah plastik diduga
lebih mendukung perkembangan PStV yang menginfeksi
kacang tanah sehingga penurunan hasil yang terjadi akibat
infeksi PStV menjadi lebih besar. Dugaan ini diperkuat oleh
data hasil tanaman sehat yang hampir sama baik di rumah
plastik atau di lapangan.

Dalam percobaan ini digunakan kacang tanah 'Gajah'
yang telah diteliti sebelumnya dan kultivar Landak yang
belum diketahui responsnya terhadap infeksi PStV. Kacang
tanah 'Landak' merupakan kultivar unggul nasional sehingga
informasi tentang tanggap kultivar ini terhadap infeksi PStV
akan berguna.

Menurunnya hasil tanaman yang terinfeksi virus didu-
ga akibat adanya gangguan fisiologis dan biokimia yang ter-
jadi pada tingkat sel tanaman (Bos 1994). Gangguan fisio-
logi yang terjadi antara lain berupa menurunnya kecepatan
fotosintesis, meningkatnya respirasi, menurunnya zat penga-
tur tumbuh, dan meningkatnya zat penghambat tumbuh.

Penurunan hasil kacang tanah yang diamati dalam pe-
nelitian ini antara lain diduga berkaitan dengan penurunan
kandungan klorofil daun dari tanaman terinfeksi PStV. Da-
lam penelitian lain yang telah dilakukan diketahui adanya
hubungan antara penurunan kandungan klorofil dengan hasil
kacang tanah. PStV isolat Jawa Barat-3 yang dipakai dalam
penelitian ini menyebabkan terjadinya penurunan kandung-
an klorofil total daun kacang tanah sebesar 37.8% yang
berkorelasi positif dengan penurunan hasil kacang tanah
(Sudarsono, belum dipublikasikan).

Beberapa penelitian juga melaporkan penularan PStV
lewat benih kacang tanah yang dipanen dari tanaman terin-
feksi PStV (Soenartiningsih et al. 1990, Xu et al. 1991).
Penularan PStV lewat benih yang diamati mereka bergan-
tung pada kultivar kacang tanah dan ukuran benih. Persen-
tase penularan PStV lewat benih kecil cenderung lebih
tinggi dibandingkan benih besar dan penularan PStV lewat
benih kultivar Gajah cenderung lebih rendah dibandingkan
kultivar Landak.

Walaupun gen ketahanan terhadap PStV pada kacang
tanah dilaporkan tidak ada (Culver & Sherwood 1987),
tetapi ketahanan parsial terhadap virus ini telah dilaporkan
(Baliadi 1993). Gen ketahanan parsial ini diduga ada pada
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kultivar Gajah dan tidak ada pada kultivar Landak. Adanya
gen ketahanan parsial tersebut merupakan faktor penyebab
terjadinya perbedaan respons terhadap serangan patogen
virus dari berbagai kultivar tanaman yang berbeda (Agrios
1988).
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